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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

 Bagi penulis, pengalaman pribadi dan pengamatan sekitar lingkungan 

merupakan awal dari berkarya seni. Dua hal tersebut muncul dan bergejolak 

dalam diri kemudian terciptalah ide atau gagasan. Pada akhirnya, ide atau gagasan 

tersebut dituangkan ke dalam karya sebagai wujud dari ekspresi. Setiap individu 

(seniman) mempuyai kebebasan untuk berekspresi dan setiap individu pula 

memiliki latar belakang, karakter serta pemikiran yang berbeda-beda. Banyaknya 

perbedaan itulah yang akan menjadi ciri khas dari masing-masing individu.  

 Ide penciptaan karya Tugas Akhir ini berawal dari ketertarikan penulis 

terhadap hewan yakni Kura-kura Brazil. Kura-kura Brazil merupakan hewan yang 

paling banyak diminati, harganya yang terjangkau, warna lebih menarik pada 

tempurung maupun tubuhnya, dan memiliki banyak variasi motif. Pada 

penciptaan karya tugas akhir ini penulis mengangkat Kura-kura Brazil dan 

berfokus pada cangkang yang memiliki ritme motif serta garis yang pasti. Dalam 

proses penciptaan karya ini, penulis mengeksplorasi bentuk cangkang Kura-kura 

Brazil ke dalam karya keramik fungsional.  

 Keindahan dalam cangkang Kura-kura Brazil sangat ditonjolkan dalam ke 

delapan karya yang terdiri dari lampu gantung, lampu tidur, lampu dinding, wadah 

bersusun, toples cangkang, toples torto, tempat air minum, dan tempat tisu. Segi 

enam dan garis-garis lengkung mendominasi pada hiasan permukaan cangkang 

sebagai tekstur serta dekorasi. Pada proses pembuatan karya menggunakan teknik 

cetak tuang, lempengan, dan pijit sedangkan dekorasi menggunakan teknik 

tempel, gores, dan krawang. Pada proses finishing dilakukan pembakaran biskuit, 

penglasiran, dan pembakaran glasir hingga suhu tinggi. Ke delapan karya 

merupakan karya fungsional praktis, masing-masing karya dapat digunakan sesuai 

fungsi dan jika tidak digunakan merupakan penghias interior ruangan serta terlihat 

estetis. Kemudian karya keramik tersebut disusun dalam tatanan display yang 

sesuai dengan fungsi masing-masing dengan beberapa bahan tambahan sebagai 

pelengkap. 
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B. Saran 

 Proses berkesenian merupakan suatu proses yang komplek. Proses ini 

tidak dapat dilakukan dalam waktu yang singkat dan terkadang mengharuskan 

individu seni melakukan riset terlebih dahulu. Dalam proses tugas akhir ini, 

diperlukan rencana yang matang, menajemen waktu dan biaya yang tepat. Selain 

itu, pengetahuan acuan untuk landasan teori sebagai dasar konsep berkarya harus 

lebih diperkaya agar hasil karya semakin memiliki kekuatan baik dari segi konsep, 

bentuk, dan display. Menurut penulis, karya seni yang baik adalah karya yang 

dapat menstimulasi penikmatnya untuk melakukan sesuatu dan ingin memahami 

apa yang sebenarnya yang dipikirkan oleh individu seni yang membuat karya 

tersebut. Dengan konsep yang matang, hal tersebut dapat tercapai melalui karya 

yang dibuat. 
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